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Ikan brushmouth memiliki panjang baku 

berkisar 8-15 cm, memiliki fenotipe warna 

tubuh hitam (normal) dan albino serta panjang 

sirip ekor pendek (non slayer) dan sirip ekor 

panjang (slayer).  Ikan brushmouth non slayer

memiliki nisbah panjang sirip ekor terhadap 

panjang tubuhnya (panjang baku) kurang dari 

0,5 cm, jika nisbahnya lebih dari 0,5 cm 

dikategorikan slayer (Cardoso et al. 2019).

Pewarisan fenotipe warna hitam dan albino 

dievaluasi secara kuantitatif melalui warna 

tubuhnya. Pewarisan fenotipe slayer dapat 

dievaluasi secara kualitatif berdasarkan bentuk 

siripnya yaitu normal atau slayer, dan secara 

kuantitatif berdasarkan perbandingan ukuran 

panjang fenotipe slayer terhadap panjang tubuh 

baku (Gjedrem & Andersen 2005). Sebaran 

proporsi fenotipe albino slayer dan ukuran 

panjang slayer pada skema persilangan fenotipe 

sejenis yaitu albino slayer dan persilangan resi-

prokal fenotipe berbeda yaitu antara albino 

slayer dan non slayer dapat menggambarkan 

aksi gen yang mengontrol fenotipe albino slayer

pada ikan brushmouth. Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi skema persilangan yang efektif 

menghasilkan populasi ikan brushmouth albino 

slayer dan kinerja reproduksinya. 

Bahan dan metode 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 

hingga Agustus 2019 di kolam budidaya ikan 

hias milik swasta di daerah Ciampea Bogor. 

Rancangan penelitian 

Skema persilangan terdiri dari persilangan 

kombinasi antara albino slayer dan albino non

slayer serta persilangan fenotipe sejenis antara 

albino slayer (Tabel 1). Setiap skema 

persilangan terdiri dari 3 ulangan pasangan dan 

setiap pasangan dilakukan 2 kali pemijahan 

dengan sistem pemijahan individual 

berpasangan yaitu terdiri dari 1 ekor jantan dan 

1 ekor betina (1:1) pada masing-masing skema 

persilangan. 

Ikan brushmouth (Hypostomus sp.) yang di-

gunakan berasal dari pembudidaya ikan di Bo-

gor, Jawa Barat, Indonesia. Ukuran rata-rata 

panjang tubuh mutlak ikan yang digunakan 

yaitu: albino slayer jantan 9,07±0,2 cm, albino 

slayer betina 8,96±0,2 cm, albino non slayer

jantan 8,87±0,17 cm, dan albino non slayer

betina 8,86±0,16 cm. Panjang sirip ekor rata-

rata pada ikan slayer adalah 5,43±0,64 cm dan 

non slayer 3,66 ±0,52 cm. Kategori fenotipe 

slayer diidentifikasi berdasarkan nisbah panjang 

sirip ekor terhadap panjang baku ikan yaitu

lebih dari 0,5 cm, sedangkan non slayer 

memiliki nisbah kurang dari 0,5 cm. Panjang 

slayer diukur dari pangkal sirip ekor sampai 

ujung ekor terluar.  

Prosedur penelitian 

Pemijahan ikan brushmouth  

Wadah pemijahan menggunakan akuarium 

berukuran 100 cm x 40 cm x 40 cm dengan 

tinggi air 35 cm atau volume air sebanyak 140 

Tabel 1 Skema persilangan ikan brushmouth albino 

Kode Persilangan Fenotipe tetua
Jantan Betina

SN Albino slayer (AS) Albino non slayer (AnS)
NS Albino non slayer (AnS) Albino slayer (AS)
SS Albino slayer (AS) Albino slayer (AS)
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L. Masing-masing akuarium pemijahan diberi 

potongan bambu yang berfungsi sebagai tempat 

meletakkan telur. Pemijahan berlangsung pada 

dini hari antara pukul 02.00 hingga pukul 04.00 

WIB. Telur dari hasil pemijahan dipindahkan ke 

dalam baskom plastik bulat yang berdiameter 20 

cm, dan dihitung jumlah telurnya.  Jumlah telur 

yang dibuahi dihitung selama masa inkubasi.

Masa inkubasi telur sampai telur menetas men-

jadi larva berlangsung selama 7 hari,

selanjutnya dihitung jumlah larva yang 

dihasilkan. Pemijahan dilakukan berseri 

sebanyak dua kali pemijahan. Jarak waktu antar 

pemijahan pertama hingga pemijahan kedua 

adalah dua minggu. Selama pemeliharaan 

hingga proses pemijahan kedua, ikan diberi 

pakan mentimun (Cucumis sativus) secara at

satiation dengan frekuensi pemberian pakan 

satu hari sekali yaitu pada pagi hari. Pemberian 

pakan dilakukan dengan cara mentimun dibelah 

dua memanjang dan disimpan di dalam 

akuarium. 

Pemeliharaan Larva  

Telur yang telah dibuahi, selanjutnya 

dipelihara hingga 60 hari atau hingga ukuran 

benih. Wadah pemeliharaan larva berupa akua-

rium berukuran 100 cm x 50 cm x 40 cm dengan 

kepadatan 100 ekor (14 ekor m-3). Makanan 

pertama larva setelah kuning telur habis yaitu 

pakan komersial pelet serbuk, diberikan mulai 

hari ke-8 selama 45 hari secara at satiation 

dengan frekuensi satu kali sehari yaitu pada pagi 

hari. Selanjutnya diberi pakan mentimun 

(Cucumis sativus) selama 15 hari dengan cara 

mentimun dibelah dua memanjang, setiap 

bagian diberikan untuk satu akuarium. Pakan 

mentimun diberikan setiap satu kali sehari yaitu 

pada pagi hari. Selama pemeliharaan dilakukan 

penggantian air setiap hari pada pagi hari 

dengan mengganti volume air akuarium 

sebanyak 50%.  

Parameter uji 

Sebaran fenotipe hasil persilangan 

Sebaran fenotipe hasil persilangan yang 

diamati adalah  sebaran  fenotipe albino dan 

hitam (normal) serta fenotipe slayer dan non

slayer. Pengamatan hasil persilangan untuk me-

nentukan fenotipe albino dan hitam (normal) 

dilakukan secara manual dimulai dari hari per-

tama setelah telur menetas menjadi larva. Peng-

amatan sebaran fenotipe slayer dan non slayer

diamati secara manual setelah benih berumur 2 

minggu.  

Jumlah telur  

Jumlah telur adalah telur yang dihasilkan 

pada saat induk ovulasi. Perhitungan jumlah 

telur ikan broushmouth slayer dilakukan secara 

manual.  

Derajat pembuahan telur (FR) 

Telur yang terbuahi diamati dengan 

menghitung jumlah telur yang dibuahi dibagi 

jumlah total telur. Persentase telur terbuahi dapat 

dihitung menggunakan rumus berikut

(Balamurugan & Kathiresan 2018): 

%100
0

x
Q
Q

FR t

Keterangan :  

FR =  Derajat pembuahan telur (%)  

Pt =  Jumlah telur terbuahi (butir) 

Po =  Jumlah telur yang diovulasikan 

(butir) 



et al

Derajat penetasan telur (HR) 

Derajat penetasan telur diamati dari jumlah 

telur yang menetas dibagi dengan jumlah telur 

yang dibuahi. Presentase derajat penetasan telur 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Omeji et al. 2013: 

Balamurugan & Kathiresan 2018) : 

%100
0

x
P
P

HR t

Keterangan :  

HR =  Derajat penetasan telur (%)  

Pt =  Jumlah telur yang menetas (butir) 

Po =  Jumlah telur yang terbuahi (butir) 

Sintasan  

Sintasan adalah hasil persentase jumlah 

ikan yang hidup dari total ikan yang dipelihara 

per perlakuan. Pengukuran sintasan ikan pada 

penelitian ini, digunakan rumus sebagai berikut 

(Effendi 1997) :  

%100
0

x
N
N

SR t

Keterangan :  

SR = Sintasan (%)  

Nt = Jumlah ikan pada akhir pengamatan  

No = Jumlah ikan pada awal pengamatan 

Kualitas air 

Parameter kualitas air yang diukur adalah 

suhu, pH dan oksigen terlarut. Pengukuran dila-

kukan setiap seminggu sekali dari awal sampai 

akhir penelitian. Suhu diukur dengan termo-

meter, pH dengan pH meter dan oksigen terlarut 

dengan DO meter. 

Analisis data 

Sebaran fenotipe hasil persilangan, 

keragaman fenotipe slayer dan parameter 

kinerja reproduksi dianalisis sidik ragam 

(ANOVA) dengan selang kepercayaan 95% dan 

diuji lanjut menggunakan uji Duncan. 

Pertumbuhan panjang tubuh dianalisis secara 

deskriptif. Analisis data dilakukan dengan 

perangkat lunak Ms. Excel 2010 dan SPSS 16.  

Gambar 1. Sebaran fenotipe slayer hasil persilangan ikan brushmouth albino slayer dan non slayer. 
(Keterangan: Angka 1,2 pada kode persilangan menunjukkan pemijahan yang ke-; Huruf kecil yang 

berbeda pada histogram menunjukkan berbeda nyata antar fenotipe yang sama (p<0,05)
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Gambar 2 menunjukkan bahwa pada persi-

langan ikan brushmouth albino dihasilkan 

fenotipe normal berwarna hitam sekurang-

kurangnya 8% paling rendah pada persilangan 

antara albino slayer (SS1, SS2) dan resi-

prokalnya dengan ikan jantan albino slayer pada 

pemijahan pertama (SN1) namun meningkat 

pada pemijahan kedua (SN2), sedangkan pada 

persilangan resiprokalnya dengan ikan betina 

slayer (NS1, NS2) jumlah ikan normal hitam 

yang dihasilkan meningkat sampai 20% 

(p<0,05). 

Persilangan ikan brushmouth albino feno-

tipe slayer dan non slayer secara resiprokalnya 

maupun persilangan sesama fenotipe slayer

menghasilkan empat kelas fenotipe dengan 

persentase kelas fenotipe yang berbeda (Gambar 

3). presentase kelas fenotipe albino slayer yang 

dihasilkan dari persilangan resiprokalnya 

dengan jantan albino slayer menunjukkan yang 

tertinggi (p<0,05) yaitu 75% pada pemijahan 

pertama (SN1) sama dengan pada persilangan 

sesama fenotipe albino slayer (SS1), sedangkan 

pada pemijahan kedua (SN2, SS2) mengalami 

penurunan (p<0,05), dan yang paling rendah 

adalah pada persilangan dengan betina albino 

slayer (NS1, NS2) yaitu 55% (p<0,05). 

Tabel 2. Fenotipe slayer hasil persilangan ikan brushmouth albino 

Kode Persilangan 
Nisbah panjang slayer terhadap panjang tubuh

Tetua 
Jantan

Tetua 
Betina AS HS AnS HnS

SN Pemijahan 1 0,66±0,02e 0,34±0,03a 0,52±0,01c 0,61±0,02d 0,49±0,01 c 0,44±0,01 b

Pemijahan 2 0,64±0,03d 0,32±0,03a 0,53±0,02c 0,61±0,01d 0,49±0,01 bc 0,46±0,01 b

NS Pemijahan 1 0,31±0,05a 0,62±0,01d 0,52±0,02c 0,63±0,02d 0,48±0,02 bc 0,44±0,02 b

Pemijahan 2 0,31±0,05a 0,62±0,01d 0,52±0,03c 0,64±0,02d 0,49±0,03 bc 0,45±0,02 b

SS Pemijahan 1 0,66±0,02d 0,65±0,01d 0,51±0,02b 0,61±0,03c 0,49±0,02 ab 0,48±0,02 a

Pemijahan 2 0,67±0,02d 0,62±0,01c 0,52±0,03b 0,62±0,01c 0,47±0,01 a 0,47±0,03 a

Keterangan: S (slayer), N (non slayer), AS (albino slayer), AnS (albino non slayer), HS (hitam slayer),
HnS (hitam non slayer); Huruf tika atas yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 
pada hasil persilangan (p<0,05)

Tabel 3. Kinerja reproduksi persilangan ikan brushmouth albino slayer dan non slayer

Parameter SN NS SS

Jumlah Telur (Butir) Pemijahan 1 250 ± 5,77b 226 ± 6,03a 297 ± 10,41c

Pemijahan 2 217 ± 14,42b 197 ± 10,00a 271 ± 10,00c

Derajat Pembuahan (%) Pemijahan 1 88,44 ± 3,98a 90,76 ± 2,12a 90,07 ± 1,48a

Pemijahan 2 83,90 ± 2,39a 85,64 ± 1,03a 91,22 ± 0,86b

Derajat Penetasan (%) Pemijahan 1 100,00 ± 0,00a 100,00 ± 0,00a 100,00 ± 0,00a

Pemijahan 2 100,00 ± 0,00a 100,00 ± 0,00a 100,00 ± 0,00a

Sintasan (%) Pemijahan 1 90,35 ± 2,38a 91,56 ± 1,02a 90,67 ± 0,68a

Pemijahan 2 85,90 ± 1,09a 86,64 ± 0,63a 92,42 ± 0,56b

Keterangan: Huruf tika atas yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh persilangan yang 
berbeda nyata (p<0,05). 
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Keragaman ukuran fenotipe slayer  

Ukuran fenotipe slayer pada hasil 

persilangan resiprokalnya ikan brushmouth

albino slayer dan non slayer (SN, NS), menun-

jukkan peningkatan ukuran slayer dibandingkan 

dengan tetua non slayer, namun pada SN 

fenotipe slayer lebih rendah dibandingkan tetua 

jantan slayer (p<0,05) sedangkan pada NS 

ukuran fenotipe slayer sama dengan tetua betina 

slayer. Pada persilangan sesama fenotipe slayer

SS menghasilkan keturunan dengan ukuran 

slayer yang lebih rendah dibandingkan kedua 

tetuanya pada pemijahan pertama (SS1), 

sedangkan pada pemijahan kedua (SS2) fenotipe 

slayer pada ikan berwarna hitam (HS) sama 

dengan tetua betinanya. Pada ikan hitam slayer

menunjukkan fenotipe slayer yang lebih besar 

daripada  albino slayer (p<0,05) dapat dilihat 

pada Tabel 2.

Kinerja reproduksi 

Kinerja reproduksi hasil persilangan ikan

brushmouth albino (Tabel 3) menunjukkan bah-

wa jumlah telur tertinggi terdapat pada persi-

langan SS (p<0.05) dan terendah pada persi-

langan NS. Derajat pembuahan tertinggi 

terdapat pada persilangan SS pemijahan kedua, 

dengan derajat penetasan 100 % menghasilkan 

nilai kelangsungan hidup tertinggi (p<0.05) 

yaitu 92,42±0,56% . Persilangan SN dan NS 

menghasilkan nilai derajat pembuahan, derajat 

penetasan dan kelangsungan hidup yang tidak 

berbeda nyata.  

Kualitas air 

Hasil pengukuran kualitas air pemeliharaan 

benih dan induk ikan hias brushmouth albino 

selama 60 hari memiliki nilai pH berkisar 5,8-

6,2, suhu berkisar 24,1-24,8oC, dan kadar oksi-

gen terlarut berkisar 6,0-6,9 mgL-1. 

Pembahasan 

Persilangan ikan brushmouth albino slayer 

dan non slayer menghasilkan empat kelas 

fenotipe yaitu albino slayer, albino non slayer,

hitam slayer dan hitam non slayer dengan pro-

porsi albino slayer tertinggi yaitu 75% pada 

persilangan dengan jantan albino slayer (SN, 

SS). Hasil persilangan yang didapatkan pada 

penelitian ini bertentangan dengan hukum men-

del karena adanya penyimpangan alel dimana 

pada ikan albino dengan genotip a terdapat alel 

tambahan yang membawa sifat warna hitam (di-

gambarkan dalam genotip h) yang menjadikan 

persilangan alel menjadi ah sehingga mengha-

silkan warna hitam. Skema penolakan hukum 

mendel karena multiple alel dimana albino (ah)

disilangkan dengan albino (a) kemungkinan 

keturunan yang terjadi dari hasil persilangan 

induk yaitu: albino (aa), albino (aha), hitam 

(aha). Berdasarkan hasil skema persilangan di 

atas, benih yang dihasilkan oleh induk 

brushmouth albino jantan yang dikawinkan 

dengan brushmouth albino betina akan 

menghasilkan warna albino dan hitam tetapi 

dalam jumlah yang sedikit (Helmrich 2006). 

Hasil dari seluruh skema persilangan yaitu 

antara ikan jantan albino slayer dan betina 

albino non slayer (SN), ikan jantan albino non

slayer dan betina albono slayer (NS) dan ikan 

jantan albino slayer dan betina albio slayer (SS),

menghasilkan nilai nisbah panjang slayer ter-

hadap panjang tubuh ikan di atas 0,50 pada ikan 

albino slayer (AS) dan hitam slayer (HS);

sedangkan pada ikan albino non slayer (AnS) 

dan hitam non slayer (HnS) menghasilkan nilai 

kurang dari 0,50. Hal ini menunjukkan pola pe-

warisan slayer pada persilangan ikan 

brushmouth albino diduga bersifat aditif dengan 
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aksi gen tanpa dominansi sampai dominansi 

parsial (Gjedrem & Andersen 2005).  

Berdasarkan performa reproduksi menun-

jukkan bahwa hasil persilangan ikan 

brushmouth slayer fenotipe sejenisnya (SS) 

memiliki jumlah telur, derajat pembuahan,

derajat penetasan dan tingkat kelangsungan 

tertinggi dibandingkan hasil persilangan yang 

tidak sejenis. Jumlah telur yang dihasilkan dari 

persilangan SS sebesar 297 ± 10,41 butir, secara 

umum telur Loricariidae berkisar 242-823 butir 

(Gomes et al. 2014), sedangkan jumlah telur 

Hypostominae berkisar 42-3902 butir (Secutti & 

Trajano 2009). Ikan suckermouth memiliki 

jumlah telur 472-1283 butir (Hoover et al.

2004), Hypostomus sp. berkisar 871-3367 butir 

(Hildreth et al. 2016) dan ikan Hypostomus 

francisci berjumlah 312-1460 butir (Sales et al.

2016). Pada ikan hias Farlowella hahni 

(Siluriformes, Loricariidae) menghasilkan telur 

100,3±36,4 butir (Figueiredo et al. 2019).  Nilai 

derajat pembuahan pada hasil persilangan SS 

menghasilkan nilai tertinggi yaitu sebesar 

91,22±0,86% dan semua telur yang dibuahi 

menetas semua (100%). Sintasan tertinggi 

sebesar 92,42±0,56% dihasilkan pada persi-

langan SS. 

Ikan brushmouth hidup pada suhu 23-26oC 

dan pH 6-7 (Alderton 2008) dan oksigen terlarut 

minimal 3 mgL-1 (Boyd 2001). Kualitas air 

pemeliharaan benih dan induk ikan hias brush-

mouth albino selama 60 hari memiliki nilai pH 

berkisar 5,8-6,2, suhu berkisar 24,1-24,8oC, dan 

kadar oksigen terlarut bekisar 6,0-6,9 mgL-1,

dengan demikian ikan berada pada media peme-

liharaan yang sesuai. 

Simpulan 

Persilangan ikan brushmouth albino slayer 

dan non slayer menghasilkan empat kelas feno-

tipe dengan proporsi albino slayer tertinggi 75% 

dan jumlah telur yang dihasilkan paling banyak 

yaitu pada persilangan dengan jantan albino 

slayer (SN, SS). Kinerja reproduksi terbaik 

diperoleh dari hasil persilangan fenotipe sejenis 

sesama slayer. 
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